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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahuipengaruh pemberian simplisia daun bangun-bangun (Coleus amboinicus Lour.)
terhadap gambaran darah dan marker stres (rasio H/L) ayam pedaging. Sebanyak 60 ekor ayam pedaging strain Cobb
berumur 1 hari (DOC) dibagi ke dalam rancangan acak lengkap yang terdiri atas 4 perlakuan dan 15 ulangan. Ayam
percobaan yang diberi tambahan simplisia daun bangun-bangun dalam air minum dengan dosis 0% (kontrol) dan dosis
0.125, 0.25, dan 0.375% (perlakuan). Pemberian perlakuan dilakukan selama 28 hari secara per oral melalui air minum
yang dimulai sejak ayam berumur 8 sampai dengan 35 hari. Analisis darah dilakukan pada masing-masing kelompok
perlakuan sebanyak 6 kali. Pengambilan sampel darah dilakukan pada hari ke-7 (sebelum perlakuan) dan 35 (setelah
perlakuan). Hasil gambaran darah merah (jumlah butir darah merah, hematokrit, dan hemoglobin) dan diferensial darah
putih (monosit, eosinofil, basofil) tidak berbeda nyata (p>0.05) pada semua perlakuan baik sebelum dan setelah
perlakuan. Setelah perlakuan, ayam yang diberi daun bangun-bangundosis 0.125 dan 0.25% memiliki rasio H/L yang lebih
rendah dibanding kontrol (p<0.05). Hal ini mengindikasikan bahwa pemberian daun bangun-bangun dosis 0.125 dan
0.25% mampu menurunkan tingkat stres ayam percobaan tanpa disertai perubahan gambaran darah.

Katakunci: ayam pedaging, daun bangun-bangun, hematologj, marker stres, rasio H/L

ABSTRACT

The research was conducted to investigate the effect of bangun-bangun leaves simplicia (Coleus amboinicus Lour.)
on broiler’s haematological profile and stress marker (H/L ratio). Sixty day-old chicks strain Cobb broiler chicks were
dividedinto completely randomizeddesign with four treatments and fifteen replications. Experimental broiler were
administered bangun-bangun leaves orally in drinking water at a dose of 0% (control) and dose of 0.125, 0.25, and
0.375% (treatments). Theadministration of bangun-bangun leaves was orally for 28 days through drinking water that
was started at the age of broiler chicken 8 to 35™ days. Blood sampling were collected at 7* day (pre-treatment) and
35" day (post-treatment) at each groups at six times. The research showed that erythrocytes profile (erythrocyte,
hemoglobin, hematocrit) and differential of leucocyte (monocyte, eosinophyl, basophyl) all treatments had no
significantly (p>0.05) both pre-treatment and post-treatment. Post-treatment (the age of broiler 35" days), the
experimental broiler administered bangun-bangun leaves had lower ratio H/L as compared to control (p<0.05). It
indicated that the administration of bangun-bangun leaves at adose of 0.125and 0.25% decreased stresslevel of broiler
without change of haematological profile.

Keywords: broiler, bangun-bangun leaves, haematology, stress marker, H/L ratio
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PENDAHULUAN

Unggas merupakan penghasil protein hewani
yang digemari oleh berbagai lapisan masyarakat
Indonesia (Rusli et al., 2018). Beternak unggas
khususnya ayam pedaging menjadi usaha yang
menjanjikan, mengingat dalam waktu yang relatif
pendek, ayam pedaging sudah dapat dipanen
(Susanto et al., 2019). Umur panen ayam pedaging
yang pendek dengan pertumbuhan yang cepat
membuat ayamrentan terkena cekaman (stres) dan
infeksi penyakit baik yang bersifat menular
(contagious) maupun tidak menular (non conta-
gious) (Umar et al., 2017).

Stres padaayampedaging dilaporkan oleh Umar
et al. (2017) dapat menurunkan pertumbuhan dan
kekebalan tubuh sehingga rentan terhadap
beberapa penyakit. Penyakit ayam pedaging yang
disebabkan oleh penurunankekebalantubuhantara
lain Infectious Bursal Disease (I1BD), Chicken Infectious
Anemia (CIA), dan Marek’s disease (Hoerr, 2010).
Penyakit-penyakit tersebut jika tidak ditanggulangi
tentunya menurunkan produktivitas dan mening-
katkan mortalitas ayam sehingga menyebabkan
kerugian ekonomi (Umar et al., 2017).

Cekaman yang membuat ayam pedaging stres
(stresor) dilaporkan dapat berasal dariluar ataupun
dalam tubuh ayam (Tamazil, 2014). Stresor yang
berasal dari luar tubuh ayam terdiri atas suhu
lingkungan, kelembapan, kepadatan flok, dan
transportasi(Nangoy, 2012; Tamzil, 2014; Osti et al.,
2017), sedangkan stresor dari dalam tubuh ayam
antara lain penyakitinfeksius dan malnutrisi (Das et
al., 2011). Stresor tersebut pada akhirnya akan
menimbulkan dampak negatif pada tubuh ternak
(Tamzil, 2014).

Alternatif yang sering dilakukan peternak untuk
meminimalisir efek stres dan kasus penyakit adalah
pemberian multivitamin dan antibiotik sebagai
imbuhan pakan. Namun, antibiotik sebagaiimbuhan
pakan telah dilarang penggunaannya karenabahaya
resistensi dan dampak negatif yang ditimbulkan
(Mehdi et al., 2018). Solusi alternatif pengganti
antibiotik sebagai imbuhan pakan yang saat ini
dikembangkan di Indonesia antara lain probiotik,
prebiotik, sinbiotik, enzim, acidifier, dan bahan alami
atau tanaman herbal (Natalia et al., 2016; Hidayat &
Rahman, 2019).

Salah satu tanaman herbal yang tumbuh di
Indonesia dan dilaporkan secara empiris memiliki
khasiat meningkatkan kualitas kesehatan manusia
adalah tanaman bangun-bangun (Hazimah etal.,
2013). Tanaman bangun-bangun (Coleus amboinicus
Lour.) merupakan tanaman herbal khas masyarakat

Sumatera Utara yang bagian daunnya diolah
menjadi pelengkap hidangan (Syarief et al., 2014).
Daun bangun-bangun berdasarkan analisis
proksimat menurut Hutajulu & Junaidi (2013)
memiliki kandungan nutrisi yang paling lengkap
dibandingkan batang dan ranting. Daun bangun-
bangun diketahui membantu proses pemulihan ibu-
ibu pasca melahirkan (Hazimah et al., 2013). Daun
bangun-bangun juga diketahui mengobati demam
malaria, hepatopati, urolithiasis, cistitis, batuk,
bronkitis, cacingan, dan epilepsi (Wadikar & Patki,
2016). Daun bangun-bangun mengandung senyawa
bioaktif sebagai antioksidan, antibakteri, dan
antifungi (Gurgel et al., 2009; Bhatt & Negi, 2012;
Erny et al., 2014). Berdasarkan uraian yang telah
dipaparkan sebelumnya, daun bangun-bangun
berpotensi dalam meningkatkan performa dan
kesehatan ayam pedaging.

Status kesehatan dan tingkat stres ayam
pedaging menurut Muhammed et al. (2015) dan
Scanes (2016) dapat diketahui melalui pengamatan
profil hematologi dan pengukuran rasio heterofil
dan limfosit (H/L). Parameter hematologi dapat
digunakan untuk mengetahui berbagai penyakit
yang disebabkan oleh bakteri, parasit, dan respon
imunitas tubuh (Hidanah et al., 2018). Selain itu,
parameter hematologi dapat mengevaluasi tingkat
stres yang diderita oleh ternak (Scanes, 2016).

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat Penelitian

Pembuatan simplisia daun bangun-bangun di
Pusat Studi Biofarmaka Tropika IPB. Penelitian
dilakukan di Unit Pengelolaan Hewan Laboratorium,
Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Pertanian
Bogor. Analisis sampel darah di Laboratorium
Fisiologi, Departemen Anatomi, Fisiologi, dan
Farmakologi, Fakultas Kedokteran Hewan Institut
Pertanian Bogor.

Bahan dan Alat

Penelitian menggunakanhewan percobaan ayam
pedaging Day Old Chick (DOC) strain Cobb dengan
bobot badan sekitar 35-40 g/ekor sebanyak60 ekor,
daun bangun-bangun, pakan komersil, vaksin
(Newcastle Disease (ND), Infectious Bursal Disease
(IBD), dan booster ND I1), dan bahan untuk analisis
hematologi. Peralatan yang digunakan adalah tim-
bangan bobot badan, timbangan digital, sentrifus,
peralatan kandang pemeliharaan ayam, lemari
pendingin, mikroskop cahaya, EDTA vacuum tube,
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termometer, oven, cooling box, kapas, sarung ta-
ngan, masker, dan disposable syringe.

Persiapan Bahan, Kandang, dan Hewan Coba

Penelitian diawali dengan membuat simplisia
daun bangun-bangun yang telah dikeringkan
menggunakan oven pada suhu 40-45 °C selama 48
jam. Simplisia dihaluskan menjadi serbuk halus.
Serbuk halus daun bangun-bangun ditimbang sesuai
dosis pemberian yaitu 0.125, 0.25, dan 0.375% (%
setara dengan g/100 mL air minum). Kandang dan
peralatan kandang disiapkan seminggu sebelum
ayam chick in. Persiapan kandang meliputi
pengapuran, desinfeksi,dan penaburansekamyang
ditutup dengan koran.

Hewan percobaan yang digunakan adalah
sebanyak 60 ekor ayam pedaging strain Cobb
berumur 1 hari (DOC). Sesaat setelah masuk ke
kandang, DOCdiberiair gula dan multivitamin untuk
meminimalisir stres. Selama penelitian, ayam
divaksinasi pada hari ke-4, 11, dan 18 berturut-turut
dengan vaksin Newcastle Disease (ND), Infectious
Bursal Disease (IBD), dan booster ND (ND II). Pakan
yang diberikan selama penelitian sesuai dengan
standar pakan ayam yang umum digunakan pada
peternakan komersial dengan kandungan nutrisi
yaitu kadarair 13%, protein kasar 21-23%, lemak kasar
5%, serat kasar 4%, kalsium 0.9-1.10%,dan fosforo.6-
0.9%.

Perlakuan dan Pengumpulan Data

Sebanyak 60 ekor ayam pedaging strain Cobb
berumur 1 hari (DOC) dibagi ke dalam rancangan
acak lengkap yang terdiri atas 4 perlakuan dan 15
ulangan. Ayam percobaan yang diberi tambahan
simplisia daun bangun-bangun dalam air minum
dengan dosis 0% sebagai kontrol dan dosis 0.125,
0.25, dan 0.375% sebagai perlakuan. Perlakuan
simplisia daun bangun-bangun mulai diberikan
dengan mencampurkan pada air minum pada saat
umur ayam 8 sampai 35 hari.

Selama penelitian, pengambilan darah dilakukan
sebanyak dua kali, yaitu hari ke-7 (sebelum
perlakuan) dan 35 (setelah perlakuan) berturut-
turut melalui vena jugularis dan axilaris dengan
menggunakan disposable syringe 3 mL. Darah
kemudian dimasukkan ke dalam tabung EDTA vacu-
um tube dan dihomogenkan. Preparat ulas dibuat
dari sampel darah ayam tersebut. Pengamatan
gambaran darah merah dan diferensialdarah putih
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dilakukan denganpemeriksaan hematologi lengkap
atau complete blood count (CBC) dan ulas darah.
Pengukuran nilai hematologi dilakukan dengan
melihat gambaran darah, yaitu jumlah eritrosit, he-
moglobin, nilai hematokrit, leukosit dan diferensiasi
leukosit, serta rasio heterofil/limfosit (H/L).

Analisis Data

Data dianalisis dengan menggunakan analysis of
variance (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Tukey
jika hasil yang didapat memperlihatkan adanya
pengaruh nyata pada taraf nyata 0.05.

HASIL

Pemeriksaan darah merupakan metode yang
dapat dilakukan untuk melihat respons fisiologis dan
mendukung diagnosis penyakit ternak (Napirah et
al., 2013). Pemeriksaan gambaran darah dilakukan
untuk mengetahui pengaruh pemberian simplisia
daun bangun-bangun (Coleus amboinicus Lour.) ter-
hadap status kesehatan ayam pedaging. Hasil
pemeriksaan gambaran darah merah, diferensial
darah putih, dan rasio heterofil/limfosit (H/L) ayam
pedaging yangdiberisimplisiadaun bangun-bangun
pada umur 7 hari (sebelum perlakuan) disajikan pa-
da Tabel 1.

Hasil uji statistik terhadap hasilhematologidarah
ayam pedaging sebelum perlakuan (Tabel1)
menunjukkan bahwa pemberian simplisia daun
bangun-bangundengan dosis 0.125,0.25,dan0.375%
melalui air minum tidak memperlihatkan adanya
perbedaan nyata (p>0.05) terhadap kelompok
kontrol pada parameter jumlah eritrosit, Hb, dan
hematokrit. Hasil pemeriksaan leukosit, diferensial
leukosit dan rasio H/L pada kelompok kontrol dan
perlakuan juga menunjukkan hasil yang tidak
berbeda nyata (p>0.05). Hal tersebut menandakan
bahwa kondisiayam pedaging padasemua perlakuan
relatif homogen dan tidak mengalami gangguan
fisiologis tubuh. Selanjutnya, hasil pemeriksaan gam-
baran darahmerah, diferensial darah putih, dan rasio
heterofil/limfosit (H/L) ayam pedaging yang diberi
simplisia daun bangun-bangun pada umur 35 hari
(setelah perlakuan) disajikan pada Tabel 2.

Hasil uji statistik terhadap evaluasi gambaran
darah ayam pedaging setelah perlakuan (Tabel 2)
menunjukkan bahwa pemberian simplisia daun
bangun-bangundengan dosis 0.125,dan 0.25% melalui
airminum memperlihatkan adanya perbedaannyata
(p<0.05) terhadap kelompok kontrol (0%) pada
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Tabel 1 Gambaran darah merah, diferensial darah putih, dan rasio heterofil/limfosit (H/L) ayam pedaging

yang diberi simplisia daun bangun-bangun pada umur 7 hari (sebelum perlakuan)

Variabel

Daun Bangun-Bangun (% air minum)

o (kontrol) 0.125 0.25 0.375

Jumlah eritrosit 2.97 £ 0.36° 2.77 £ 0.20° 3.01+0.28° 2.62+0.50°
(10%/mm?)

Hematokrit (%) 24.03 +1.93° 21.63 *3.33° 26.05 +2.06° 21.79 + 4.05°
Hemoglobin (g%) 9.24 £ 0.97° 8.21+0.80° 8.65 +1.32° 7.95 +1.28°
Jumlah leukosit 13.82 * 4.14° 8.08 +1.10° 10.40 +1.54° 8.95 £ 1.54°
(10%/mm?)

Limfosit (%) 56.17 = 5.00° 60.83+4.45° 63.50 +6.69° 55.00 +10.70°
Monosit (%) 3.17 £0.75° 4.17 £ 0.75° 3.83 £ 0.75° 4.33+£1.63°
Heterofil (%) 39.67 £5.75° 34.00 £3.74° 32.00 * 7.40° 40.67 + 9.44°
Eosinofil (%) 1.00 £ 0.89° 1.00 £ 0.63? 0.50 + 0.84" 0.00 * 0.00°
Basofil (%) 0.00 * 0.00° 0.00 * 0.00° 0.00 * 0.00° 0.00 * 0.00°
H/L 0.72%0.16° 0.57 £ 0.10° 0.52+0.18° 0.80 = 0.34°

Keterangan: superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan hasil yang berbeda nyata (p<0.05)

Tabel 2 Gambaran darah merah, diferensial darah putih, dan rasio heterofil/limfosit (H/L) ayam pedaging

yang diberi simplisia daun bangun-bangun pada umur 35 hari (setelah perlakuan)

Daun Bangun-Bangun (% air minum)

Variabel
o (Kontrol) 0,125 0.25 0.375

Jumlah eritrosit 3.06 + 0.35° 3.22 £ 0.25° 2.90 * 0.27° 3.54 + 0.41°
(10°/mm?)

Hematokrit (%) 24.244 *3.00° 26.28 *2.45° 23.87 +3.60° 28.63 * 4.52°
Hemoglobin (g%) 15.39 * 2.36° 16.36 + 1.15° 16.17 £ 1.33° 16.53 £ 1.25°
Jumlah leukosit 9.00 +2.93° 8.32+1.58° 10.48 *1.35° 10.28 £1.32°
(10°/mm?3)

Limfosit (%) 51.83 + 4.26° 61.00 * 4.05° 63.50 * 4.32° 55.17 + 4.75%
Monosit (%) 3.42 £ 1.11° 4.42 *1.43° 2.67 +0.82° 3.50 +1.22°
Heterofil (%) 44.50 * 4.37° 34.25 * 4.02° 33.58 * 4.25° 40.83 + 4.12%°
Eosinofil (%) 0.17 = 0.41° 0.17 £ 0.41° 0.17 = 0.41° 0.58 + 0.80°
Basofil (%) 0.00 * 0.00° 0.00 * 0.00° 0.00 * 0.00° 0.00 * 0.00°
H/L 0.87 +0.17° 0.57 + 0.10° 0.54 + 0.10° 0.74 % 0.13%®

Keterangan: superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan hasil yang berbeda nyata (p<0.05)

parameter persentase limfosit, heterofil, dan rasio
H/L dibandingkan kelompok kontrol dan simplisia
daun bangun-bangun dosis 0.375%. Pemberian
simplisiadaun bangun-bangundosis 0.125 dan 0.25%
mampu menurunkan rasio H/L dibandingkan
kelompok kontrol dan simplisia daun bangun-
bangun dosis 0.375%. Sementara itu, nilai dari
parameter jumlah leukosit pada kelompok
perlakuan dan kontrol tidak terlihat adanya
perbedaan nyata. Monosit, eosinofil, dan basofil
pada kelompok kontrol dan perlakuan juga tidak

menunjukkan perbedaan nyata dan masih memen-
uhi nilai normal menurut Samour (2013) yaitu ber-
turut-turut-turut 0.0-1.0%, 0.5-7.6%, dan 0.0-1.0%.

Hasil parameter eritrosit, Hb, danhematokrit pada
kelompok kontrol dan simplisia daunbangun-bangun
setelah perlakuan masih berada dalam rentang
normal (Tabel 2). Laporan Samour (2013) menyatakan
bahwa rentang normal jumlah eritrosit pada ayam
berkisar 2.5-3.9 x 10%/mm?’. Nilai hematokrit dan
hemoglobin pada kisaran normal menurut Samour
(2013), yaitu 30-49%, dan 10.2-15.1g%.

http://www.journal.ipb.ac.id/indeks.php/actavetindones



Evaluasi Gambaran Darah dan Marker Stres Ayam Pedaging |13

PEMBAHASAN

Pemberian simplisia daun bangun-bangun dosis
bertingkat (0.125, 0.25, dan 0.375%) melalui air
minum pada ayam pedaging setelah perlakuantidak
mengalami perbedaan nyata terhadap nilai
hematokrit, kadar hemoglobin, dan jumlah eritrosit.
Nilai hematokrit, kadar hemoglobin, dan jumlah
eritrosit yang normal pada setiap perlakuan menun-
jukkan bahwa protein dan asam amino dalam ayam
tercukupi untuk proses metabolisme tubuh ayam
pedaging (Piliang etal., 2009). Hal tersebut
menandakan bahwa fungsi komponen darah
berjalan dengan baik dalam mengantarkan nutrisi
dan oksigen sehingga dapat meningkatkan
performa ayam pedaging. Hal tersebut juga
menunjukkan bahwa pemberian daun bangun-
bangun tidak memengaruhi fisiologis tubuh ayam.

Perubahan parameter darah ayam pedaging
setelah perlakuan terukur signifikan menurunkan
rasio H/L ayam pada kelompok perlakuan simplisia
bangun-bangun dosis 0.125 dan 0.25% dibanding
kontrol dan dosis tertinggi 0.375%. Heterofil
merupakan jenis granulosit dari leukosit yang
berperan sebagai pertahanan leukosit pertama yang
muncul saat peradangan dan infeksi akut. Limfosit
yang merupakan jenis agranulosit dari leukosit
memiliki peranan sebagai sel pertahanan lanjutan
yang berperan dalam melisiskan sel toksik (limfosit
T) dan membentuk kekebalan tubuh (limfosit B).
Rasio H/L dapat disebut sebagaiindikator stres pada
ayam (Scanes, 2016). Kondisi stres merupakan
kondisi kritis pada ayam pedaging karena akan
memengaruhi produktivitas ayam.

Penurunanfeedintake dapat terjadi akibat stres.
Penurunan feed intake menyebabkan tubuh
memecah karbohidrat, protein, danlemak yang ada
di dalamtubuh sebagai kompensasi terhadap kebu-
tuhan glukosa pada sel dan jaringan. Perombakan
karbohidrat, protein, dan lemak melalui jalur siklus
krebs, oksidasi asam amino, dan [ oksidasi
menghasilkan radikal bebas. Radikal bebas tidak
hanya berasal dari proses metabolisme, tetapijuga
dari proses fagositosis (Nawab et al., 2018). Proses
fagositosis akan menghasilkan radikal bebas.
Radikal-radikal bebas tersebut dapat menyebabkan
terjadinya stres oksidatif. Stres juga dapat merang-
sang pengeluaranhormon kortikosteron yang akan
menekan aktivitas limfosit sehingga menurunkan
jumlah limfosit dalam darah ayam (Scanes, 2016).

Simplisia daun bangun-bangun berdasarkan uji
fitokimia memiliki kandungan flavonoid, tanin,
saponin, dan steroid. Laporan Silitonga et al. (2015)
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menyatakan bahwa komponen flavonoid yang
dimiliki daun bangun-bangun adalah quercetin,
apigenin, luteolin, salvigenin, dan genkwanin.
Senyawa-senyawa tersebut berperan sebagai
antioksidan. Antioksidan merupakansuatusenyawa
yang dapat menghambat, mencegah, atau
mengurangihasil dari proses oksidasi radikal bebas.
Laporan Arumugam etal. (2016) menyatakan bahwa
ekstrak air dari daun bangun-bangun memiliki
aktivitas antioksidan yang tinggi terhadap radikal
bebas superoksida (O,), nitrit oksida (NO) dan
kelasi ion Fe. Aktivitas antioksidan tersebut
membantu meminimalisir terjadi stres oksidatif
akibat kondisi stres.

Pemberian simplisiadaun bangun-bangun 0.125
dan 0.25% melalui air minum mampu menurunkan
rasio H/L yang merupakan salah satu marker stres
pada ayam pedaging (p<0.05). Pemberian simplisia
daun bangun-bangun dosis 0.125, 0.25, dan 0.375%
tidak memengaruhi perubahan gambaran darah
sehingga dapat dikatakan tidak menyebabkan
gangguan fisiologis pada ayam pedaging.

“Penulis  menyatakan  tidak ada  konflik
kepentingan dengan pihak-pihak yang terkait dalam
penelitian ini”.
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